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RINGKASAI\[

Kebisingan di sekitar bangunan yang terus meningkat serta naiknya permintaan bahan
bangunan yang bersifat akustik untuk keperluan studio pribadi telah menyebabkan kebutuhan
bahan bangunan yang bersifat akustik juga meningkat. Namun, bahan semacam ini tidak
secara merata terjangkau masyarakat. Penggunaan bahan limbah, salah satunya sabut kelapa
dan serat tebu sebagai bahan baku pembuatan material akustih diharapkan mampu memenuhi
kebutuhan bahan bangunan bersifat akustik dengan kualitas tinggi namun tetap dalam harga
bersaing. sabut kelapa dan serat tebu menjadi bahan yang realistis dipertimbangkan sebagai
bahan utama karena ketersediaannya yang melimpah dan sifat-sifat fisik serat yang secara
teoretis mampu menjadi bahan akustik yang baik. Penelitian lanjutan ke arah pemanfaatan
limbah sabut kelapa dan serat tebu sebagai bahan baku material akustik sedang dilaksanakan
dengan pengujian menggunakan metode Impendence Tube.

Dalam tesis ini akan diteliti kinerja akustik dari limbah sabut kelapa dan serat tebu
yang dapat dimanfaatkan sebagai material akustik alternatif untuk menggantikan serat
sintetis. Untuk mendapatkan nilai absorbsi material ini digunakan impedance tube dengan
ukuran diameter tabung 100 mm dan frekuensi maksimum 2000 Hz. Range frekuensi yang
diambil adalah frekuensi standar dalam penelitian akustik yaitu 125 Hz,250 Hz, 500 Hz,
1000 Hz, 1500 I{2, dan 2000 t{2.

Kata kunci: material akustik, sabut kelap4 serat tebq absorbs, dan impedance tube.
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BAB I

PENDAIIULUAN

1.1 Latar Belakang

Komposit adalah material yang terbentuk dari penggabungan secara

makroskopik dua atau lebih material yang berbeda. Bahan ini memiliki beberapa

iieunggulan diantaranya adalah ringan dan mempunyai sifat mekanik yang baik.

Dalam perkembangannya komposit dibuat untuk memenuhi kebutuhan bahan teknik

., ang dapat menggantikan fungsi logam.

Serat tebu merupakan produk sampingan (limbah) dari hasil pengolahan

ninuman air tebu dan pabrik gula). Dengan demikian bahan ini cukup memiliki

mtensi untuk dikembangkan menjadi bahan alternative, sabut kelapa dengan serat

:ebu dan polyurethane dicoba membuat bahan material akustik.

Kelapa muda tentu saja dijual hanya meliputi air kelapa yang segar dan

.-ging buah kelapanya yang masih lunak. Selanjutnya akan menghasilkan sisa

rr.uingan bagian buah kelapa yang akan menjadi limbah. Kalau ditanya kira-kira

:emanfaatan dari limbah kelapa muda ini untuk apa, menjadi hal yang tidak mudah

;rjauab. Tempurung buah kelapa muda relatif masih lunak dengan komposisi lignin

.:iau hemiselulosa yang jauh lebih kecil daripada tempurung kelapa tua. Demikian

'rsa sabut kelapa masih lekat tidak mudah diuraikan. Apabila akan digunakan

sebagai bahan bakar, kandungan air dalam bahan masih cukup tinggi. Limbah ini juga

:rrukuran besar dan cukup keras kalau dibuat menjadi potongan kecil-kecil.
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1.2 Perumusan Masalah

Kajian penelitian ini adalah proses pembuatan bahan polymeric foam dengan

sabut kelapa dan serat tebu menjadi bentuk pelat . Proses pembuatan bahan ini yang

terdiri dari penentuan variasi komposisi antara matriks, sabut kelapa dan tebu dengan

blowing agent. Sedangkan katalis hanya berfungsi sebagai mempercepat terjadinya

proses polimerisasi. Komposisi bahan penyusun direncanakan berdasarkan fraksi

berat masing-masing bahan pendukungnya dengan variasi terhadap (l)blowing agent

Jan resin, (2) serat tebu dan sabut kelapa serta resin, dan (3) resin, blowing agent

dengan serat tebu dan sabut kelapa.

1.3 Tujuan Penelitian

- .3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini ialah untuk mendapatkan proses yang terbaik

::iam pembuatan bahan komposit berongga (polymeric foam) yang diperkuat serat

.elu dan kelapa muda menjadi produk berupa plat .

. l.l Tujuan khusus penelitian ini ialah :

a. Untuk mendapatkan teknik pembuatan bahan polymeric foam yang berasal

dari bahan polimer thermoset (polysterine tak jenuh) sebagai matriks, serat

tebu dan kelapa muda sebagai penguat, serta blowing agent sebagai

pembentuk struktur berongga.

b. Untuk mendapatkan formula/komposisi terbaik yang digunakan untuk

pembuatan material polymeric foam diperkuat serat tebu dan kelapa muda.

2
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